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ABSTRAK

Tia Wahyuni Nst, 2020 ”Analisis Struktur dan Ciri Kebahasaan Teks Eksposisi
Siswa Kelas X SMAN 2 Padang Panjang”. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini ada dua. Pertama, mendeskripsikan struktur teks
eksposisi karya siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang. Kedua,
mendeskripsikan kebahasaan teks eksposisi karya siswa kelas X SMAN 2 Padang
Panjang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 2
Padang Panjang. Data penelitian ini berupa teks eksposisi yang diperoleh dari
sumber data penelitian yaitu dokumentasi hasil tugas siswa kelas yang berjumlah
60 teks eksposisi. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Data dianalisis
dengan cara mendeskripsikan, menganalisis, dan membahas data berdasarkan
teori.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, ditemukan 3
karakteristik struktur teks eskposisi, yaitu tesis, argumentasi, dan penegasan ulang
didalam tulisan siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang. Kedua, ditemukan
3 ciri kebahasaan, yaitu pronomina, konjungsi, dan kata-kata leksikal.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan dua hal. Pertama, dalam
menulis teks-teks eksposisi karya siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang
telah menggunakan tiga struktur teks eksposisi, yaitu tesis, argumentasi, dan
penegasan ulang. Adapun karakteristik ketiga struktur yaitu, pada tesis lebih
dominan mengungkapkan pendapat atau opini dari penulis, pada argumentasi
lebih dominan berisi argumen atau alasan yang mendukung pernyataan penulis,
dan penegasan ulang lebih dominan berisi penutup dan kesimpulan.

Kedua, jika dilihat dari karakteristik kebahasaannya, teks eksposisi karya
Siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang telah menggunakan Kketiga
karakteristik kebahasaan teks eksposisi. Ketiga karakteristik kebahasaan tersebut
yaitu, pronomina dipakai untuk mengganti nomina, konjungsi dipakai untuk
kategori yang menghubungkan kata dengan kata, klausa dengan klausa, kalimat
dengan kalimat, dan paragraf dengan paragraf, dan kata-kata leksikal dipakai
untuk mengarah pada benda, baik abstrak maupun nyata.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbahasa ialah kegiatan yang mengungkapkan suatu ide, pikiran,
perasaan, dan juga keinginan seseorang yang harus dipahami oleh orang lain.
Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan sebagai bahasa nasional sehingga
masyarakat menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi. Melalui
bahasa, orang lain akan mampu untuk memahami maksud dan juga pesan yang
ingin disampaikan. Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi. Dengan adanya
bahasa atau dengan melalui bahasa, maka manusia dapat menyampaikan maksud
dan juga tujuannya kepada manusia lainnya. Bahasa dapat disampaikan dengan
melalui dua cara, yaitu yang pertama dengan bahasa lisan dan kedua dengan
bahasa tulis.

Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan enam
keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, menulis, memirsa,
dan mempresentasi. Dalam kurikulum 2013 siswa diharapkan mampu memahami
dan memproduksi teks. Kegiatan memahami menuntut siswa mampu
mengidentifikasi serta menganalisis teks. Siswa mampu mengidentifikasi fungsi,
struktur, dan ciri kebahasaan sebuah teks. Sedangkan, pada kegiatan memproduksi
siswa diharapkan mampu menulis sebuah teks sesuai dengan struktur dan ciri
kebahasaan teks secara mandiri. Salah satu jenis teks yang harus dikuasai siswa

adalah teks eksposisi.



Di dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat keterampilan menulis.
Pembelajaran keterampilan menulis merupakan gabungan unsur teori dan
kebiasaan yang keberhasilannya ditentukan oleh individu itu sendiri. Maka dari
itu, siswa akan berhasil menguasai keterampilan menulis apabila ia sudah
mempelajari teori yang sudah ada dan menjadikan membaca sebagai sebuah
kebiasaan dalam menambah kosakata ketika sedang menulis. K. Allen, dkk
(2014:1) menyimpulkan bahwa keterampilan menulis sangat penting dikuasai
siswa untuk berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya, karena dengan menulis
siswa dapat memberikan informasi kepada pembaca dan itu merupakan salah satu
cara berkomunikasi antara penulis dan pembaca.

Salah satu keterampilan menulis yang dipelajari siswa di sekolah adalah
teks eksposisi. Hal ini tertuang dalam Kompetensi Inti (KI) 3 dan Kompetensi
Dasar (KD) 3.1. Kompetensi Inti (KI) 3. “Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan,teknologi, seni budaya, humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban yang terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah”
Kompetensi Dasar (KD) 3.1. yaitu “Memahami struktur dan kaidah teks anekdot,
eksposisi, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi baik lisan
maupun tulisan. Berdasarkan Kl dan KD tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menulis teks eksposisi merupakan salah satu materi pokok yang

harus dipelajari dan dikuasai siswa.



Kegiatan menyajikan teks eksposisi ini harus sesuai dengan aspek yang
meliputi strukur teks ekposisi yang terdiri atas tesis, argumentasi, dan penegasan
ulang. Kemudian dari segi isi berdasarkan unsur pembangun yang mencakup ide
pokok pada teks eskposisi. Selanjutnya, dari segi kaidah kebahasaan. Setiap teks
memiliki struktur tersendiri yang berbeda satu sama lain. Eka Sofia (2014:3)
pemilihan teks eksposisi dalam penelitan dikarenakan keharusan siswa untuk
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif. Salah satu cara untuk membuat siswa
menjadi produktif, kreatif, inovatif, dan afektif adalah dengan pembelajaran
menulis teks eksposisi yangmengharuskan siswa berpikir runtut dan menghasilkan
sebuah tulisan memberikan penjelasan atau pemaparan suatu hal dengan gaya
penulisan yang singkat, jelas, dan padat. Kosasih (2017:103-104) mengemukakan
teks eksposisi memiliki tiga bagian dalam strukturnya. Ketiga bagian tersebut
yaitu tesis, argumentasi, dan penegasan ulang. Dalam memproduksi teks
eksposisi, hal penting yang harus diperhatikan adalah penggunaan bahasa. Ciri
kebahasaan yang perlu dipehatikan adalah (1) penggunaan pronomina, (2)
penggunaan konjungsi, (3) kata-kata leksikal (nomina, verba, adjektiva, dan
adverbia). (Kemendikbud, 2013:96).

Epri Fitriyanti (2014:2) teks eksposisi hampir sama dengan teks persuasi,
hanya saja berbeda tujuannya. Teks eksposisi bertujuan memberitahu, sedangkan
teks persuasi bertujuan untuk mengajak pembaca melakukan hal yang

diberitahukan.



Gambar 1
Contoh Tulisan Siswa
Berdasarkan tulisan teks eksposisi siswa tersebut, terdapat beberapa

kesalahan diantaranya sebagai berikut. Pertama, struktur teks eksposisi. Struktur
teks eksposisi tersebut belum memenuhi syarat, hanya terdapat terdapat dua
struktur, yaitu tesis dan penegasan ulang. Namun, pada bagian argumentasi belum
memenubhi Kriteria.

Kedua, ciri kebahasaan yang digunakan dalam teks eksposisi. Tulisan
siswa tersebut menunjukkan bahwa dalam menulis teks eksposisi masih ada ciri
kebahasaan teks eksposisi yang belum tepat. Pada tulisan tersebut terdapat
kesalahan konjungsi. Konjungsi yang ditulis siswa sebagai berikut. Banjir
merupakan bencana alam yg sangat sering terjadi akibat perilaku manusia. Kata
akibat seharusnya diganti menjadi kata karena, yang menyatakan bahwa
penyebab banjir adalah karena manusia. Banjir merupakan bencana alam yg
sangat sering terjadi karena perilaku manusia.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu diadakan penelitian bagaimana struktur

dan ciri kebahasaan teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang.



Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penggunaan struktur dan ciri
kebahasaan teks eksposisi tersebut. Berdasarkan hal itu, maka judul penelitian ini
adalah “Analisis Struktur dan Ciri Kebahasaan Teks Eksposisi Siswa Kelas X

SMA Negeri 2 Padang Panjang”.

B. Fokus Masalah

Teks eksposisi karya siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang diteliti
berdasarkan kekhasannya, yaitu berkaitan dengan struktur dan kebahasaannya.
Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada struktur teks esksposisi karya
siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang. Struktur tersebut terdiri dari
pernyataan pendapat (tesis), argumentasi, dan penegasan ulang (pendapat). Teks
eksposisi mempunyai tiga ciri kebahasaan, yaitu penggunaan pronomina, kata-

kata leksikal (nomina, verba, adjektiva, dan adverbia), dan penggunaan konjungsi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah tersebut, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian ini adalah bagaiamankah strukur dan ciri kebahasaan teks eksposisi

siswa kelas Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang?

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian ini
adalah (1) bagaimana tesis teks eksposisi dalam teks eksposisi siswa kelas X SMA
Negeri 2 Padang Panjang? (2) bagaimana argumentasi dalam teks eksposisi siswa
kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang? (3) bagaimana penegasan ulang dalam

teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang? (4) bagaimana



pronomina dalam teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang?
(5) bagaimana kata-kata leksikal dalam teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri
2 Padang Panjang? (6) bagaimana penggunaan konjungsi dalam teks eksposisi

siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pernyataan penelitian tersebut, penelitian ini memiliki dua
tujuan. Pertama, mendeskripsikan struktur (tesis, argumentasi, dan penegasan
ulang) yang terdapat di dalam teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang
Panjang. Kedua, mendekripsikan kebahasaan (pronomina, kata-kata leksikal,dan
konjungsi) yang terdapat di dalam teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2

Padang Panjang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk
menambah ilmu pengetahuan dalam bidang menulis, khususnya dalam menulis
teks eksposisi. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
berbagai pihak sebagai berikut. Pertama, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi guru bahasa Indonesia, terutama guru yang mengajar kelas X
SMA Negeri 2 Padang Panjang, terutama pembelajaran membaca pemahaman
teks eksposisi. Kedua, bagi siswa SMA Negeri 2 Padang Panjang sebagai sarana
untuk belajar dan memotivasi diri untuk terus menulis dan mengembangkan
kemampuan menulisnya khususnya menulis teks eksposisi. Ketiga, bagi peneliti

lainya untuk bahan tambahan dan pertimbangan dalam melakukan penelitiannya.



Keempat, bagi peneliti sendiri sebagai bahan kajian akademik untuk memenuhi
salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan serta bekal

pengetahuan dan pengalaman untuk menjadi calon guru nantinya.

G. Batasan Istilah

Di dalam penelitian ini digunakan tiga batasan istilah. Tiga batasan istilah
tersebut yakni (1) teks eksposisi, (2) struktur teks eksposisi, (3) kebahasaan teks
eksposisi.
1. Teks Eksposisi

Teks eksposisi adalah teks yang menyingkapkan sesuatu. Sesuatu yang
diungkapkan itu adalah sesuatu yang tertutup, terlindungi, atau tersembunyi. Oleh
karena itu, harus ada suatu hal, sebuah pikiran, isi hati, atau suatu pendapat yang
akan diungkapkan. Teks eksposisi berdasarkan Kurikulum 2013 adalah jenis teks
yang berfungsi untuk mengungkapkan gagasan atau mengusulkan susuatu
berdasarkan argumentasi yang kuat. Teks ini berbeda dengan diskusi yang berisi
dua sisi argumentasi, teks eksposisi hanya berisi satu argumentasi yaitu sisi yang
mendukung atau sisi yang menolak.
2. Struktur Teks Eksposisi

Struktur merupakan unsur-unsur pembangun yang terdapat dalam sebuah
teks. Unsur tersebut berhubungan satu sama lain dan tersusun secara runtut yang
akirnya membentuk sebuah teks yang utuh. Struktur teks eksposisi adalah
pernyataan pendapat (tesis), argumentasi, dan penegasan ulang (pendapat). Tesis
atau pernyataan pendapat merupakan bagian dari teks eksposisi yang berisi opini

dan pendapat. Argumentasi adalah alasan yang dapat dipakai untuk memperkuat



atau menolak suatu pendapat. Penegasan ulang pendapat adalah bagian dari teks
eksposisi yang berisi penutup dan kesimpulan.
3. Ciri Kebahasaan Teks Eksposisi

Ciri kebahasaan merupakan salah satu unsur terpenting dalam pembuatan
teks. Pada pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks, ciri kebahasaan adalah
unsur yang membangun sebuah bahasa atau kalimat. Ciri kebahasaan dari teks
eksposisi adalah penggunaan pronomina, kata-kata leksikal (nomina, verba,
adjektiva, dan adverbia), dan penggunaan konjungsi. Pronomina adalah kata yang
dipakai untuk mengganti nomina. Kata-kata leksikal (nomina, verba, adjektiva,
dan adverbia) tertentu dimanfaatkan pada teks eskposisi, misalnya kata percaya
tergolong ke dalam verba yang menyatakan persepsi. Konjungsi adalah kata yang

bertugas untuk menghubungkan dua klausa atau lebih.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dua hal. Kedua hal
tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama, dalam menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2
Padang Panjang dari enam puluh teks eksposisi yang dianalisis, ditemukan bahwa
hanya empat puluh satu teks eksposisi yang memiliki struktur tesis, argumentasi,
dan penegasan ulang akan tetapi masih ada isi pada setiap struktur yang belum
tepat.

Kedua, dalam menulis teks eksposisi sebagian siswa kelas X SMA Negeri
2 Padang Panjang telah menggunakan ketiga ciri kebahasaan teks eksposisi.
Ketiga ciri kebahasaan teks eksposisi yaitu pronomina, konjungsi, dan kata-kata
leksikal. Hal itu terbukti dari enam puluh teks eksposisi yang dianalisis, terdapat
lima puluh teks eksposisi yang lengkap menggunakan ciri kebahasaan pronomina,

konjungsi, dan kata-kata leksikal.

B. Implikasi

Pembelajaran menulis teks eksposisi tercantum pada Kompetensi Inti (KI)
3 dan Kompetensi Dasar (KD) 3.1. Kompetensi Inti (KI) 3. “Memahami,
menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, prosedural berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan,teknologi, seni budaya, humaniora dengan

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban yang terkait
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penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah” Kompetensi Dasar (KD) 3.1. yaitu "Memahami struktur dan kaidah teks
anekdot, eksposisi, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi baik
lisan maupun tulisan.

Dalam menulis teks eksposisi dibutuhkan pemahaman menyeluruh
terhadap teks. Pemahaman diperoleh melalui membaca serta menganalisis maksud
dan tujuan dari bacaan tersebut. Oleh karena itu, guru harus meningkatkan
pemahaman siswa tentang teks eksposisi secara menyeluruh khususnya dalam
pembelajaran teks ekspsosisi agar siswa mampu menulis teks eksposisi dengan

benar.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian dapat diajukan tiga saran
ketiga saran tersebut sebagai berikut.

Pertama, bagi guru bidang studi bahasa Indonesia diharapkan untuk dapat
meningkatkan proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran teks
eksposisi. Guru sebaiknya mengajak siswa melakukan diskusi mengenai penulisan
teks eksposisi. Dengan demikian, siswa akan lebih memahami teks eksposisi,
khususnya struktur dan ciri kebahasaan teks eksposisi.

Kedua, siswa sebaiknya banyak membaca untuk menambah pengetahuan.
Memahami tentang teks eksposisi terutama yang berhubungan dengan sruktur dan
ciri kebahasaan teks eksposisi. Selanjutnya, siswa harus banyak berlatih dan juga

berdiskusi bersama siswa lainnya mengenai penulisan teks eksposisi.
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Ketiga, bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk melakukan penelitian selanjutnya. Dengan melakukan
penelitian yang lebih mendalam diperoleh gambaran yang lebih luas tentang

pemahaman siswa dalam menulis struktur dan ciri kebahasaan teks eksposisi.
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